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METODE PENELITIAN

A. Jenis Pendlitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah
penelitian kuantitatif dengan pendekatan lapangield( research yaitu
penelitian yang paling sering yang menjadikan mada sebagai
laboratorium “raksasa” yang penuh dengan seribw fesiomena dan masalah
yang tak kunjung habisnya. Dalam ilmu-ilmu soskaincah merupakan bagian
terbesar dari berbagai bentuk penelitian yang tdlsbmbangkan dan karena
kancah dihuni oleh masyarakat maka dapat dipastikmva keseluruhan
penelitian kancah berhubungan dengan pranata ddayawserta pengalaman

hidup masyarakat, kelompok, dan individu.

. Variabel Penelitian
Variabel adalah objek penelitian, atau apa yang jadentitik
perhatian suatu penelitian. Variabel penelitianla@tasegala sesuatu yang
berbentuk apa saja yang di tetapkan oleh penaiitikudipelajari sehingga
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemuditarik kesimpulannya.
Secara teoritis variabel dapat didefinisikan sebatydut seseorang atau objek
yang mempunyai variasi antara satu orang dengag kam atau satu objek
dengan objek laif.
Dalam penelitian ini ada dua variabel yaitu variabdependen (X) dan

variabel dependen (Y).

1. Variabel Independen (X) Qana>'ah

2. Variabel Dependen (Y) . PerilalAltruistik

Burhan BunginMetodologi Penelitian Kuantitatif Jakarta: Kencana, 2010), him.47
2Sugiono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&@Bandung: Alfabeta, 2008),

him. 38
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C. Definisi Operasional Variabel
1. Pengertian Qana>'ah
Qana>'ah adalah ridha dengan rezeki yang diberikan olelRAll
SWT, dan merasa cukup meskipun sedikit serta tidakgejar kekayaan
dengan cara meminta-minta terhadap manusia.

Dalam penelitian ini, teori yang digunakan sebadmidasan
pengukuran yang merujuk pada tegana>'ah al-Ghazali sebagaimana
yang dikutip oleh Hamka dengan aspek sebagai leriku
a. Menerima dengan rela apa yang ada
b. Memohonkan kepada Tuhan tambahan yang pantas edaseba.

c. Menerima dengan sabar akan ketentuan Tuhan.
d. Bertawakal kepada Tuhan.
e. Tidak tertarik oleh tipu daya manusia.

2. Pengertian Perilaku Altruistik

Altruistik adalah prilaku menolong orang lain tanpa pamrémildku
ini bukan saja tidak mengharapkan balas jasa,itétigk memiliki tujuan-
tujuan pribadi tertentusélf interest sehingga terkadang merugikan si
penolong baik dalam materi, tenaga, dan waktu. ugamtitu diberikan
secara tulus, sepenuh hati dan tidak memilih siggrag akan dibantu.
Dalam penelitian ini, teori yang digunakan sebdgadasan pengukuran
yang merujuk pada teomltruistik Myer dengan aspek sebagai berikut :

a. Terdapat empati dalam diri seseorang

b. Percaya bahwa perbuatan baik akan mendapatkamaikgliba
c. Bertanggung jawab terhadap orang lain.

d. Kontrol diri secara internal (merasa puas)

e

. Mementingkan orang lafn

% Hamka (Haji Abdul Malik Karim Amrullah)ep,cit., him. 231
* David G Myerloc. Cit.
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D. Populasi dan Sampel
Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhagaeliti dalam
lingkup dan waktu yang di tentukan.Suharsimi Arikunto memberi acuan
dalam menentukan jumlah sampel penelitian. Apahilgiek kurang dari 100,
maka lebih baik diambil semua sehingga penelitianmerupakan penelitian
populasi® Adapun populasi dalam penelitian ini adalah séiumahasiswa
jurusan Tasawuf dan Psikoterapi angkatan 2010 IXIhlisongo Semarang

dengan jumlah 45 mahasiswa yang kemudian didapatkeajadi sampel.

E. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam pieneii adalah
skala Likert, yaitu skala yang digunakan untuk m#uog sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentangéma sosidl.Adapun
dalam penelitian ini terdapat dua macam skala ysktla untuk mengukur
gana>'ah dan skala untuk mengukur perilakltruistik yang disusun oleh
peneliti sendiri.

Kategori Jawaban yang digunakan dalam skala inahdsebagai berikut:
TABEL 1: SKOR SKALA LIKERT

Jawaban Skor Favorable Skor Unfavorable
Sangat setuju 4 1
Setuju 3 2
Tidak setuju 2 3
Sangat tidak setuju 1 4

Favorableadalah pernyataan sikap yang berisi atau mengatsa

hal yang positif mengenai objek sikap, yaitu kalinya bersifat mendukung

®Nurul Zuriah,Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikafakarta: PT Bumi Aksara,
2007), him.116

® Suharsini ArikuntoProsedur Penelitian(Jakarta: PT Bineka Cipta, 2010), set. 13, him.
134

" bid,. him. 93



26

atau memihak pada objek sikap. Sebaliknydavorableadalah, pernyataan
sikap yang berisi hal-hal yang negatif yaitu yargysiat tidak mendukung
ataupun kontra terhadap objek sikap yang hendaigdap®

Berikut blue print dari Skalgana>'ah mengacu pada definisi yang

disebutkan oleh al-Ghazali yang dikutip oleh Hamgadangkan indikator

perilakualtruistik dari Myer.
TABEL 2: BLUE PRINT SKALA QANA'AH

Aspek Indikator Favorable | Unfavorable| Jumlah
Menerima 1. Tidak kecewg 1, 27, 39. 14, 28. 5
dengan rela apa ketika mendapat
yang ada sesuatu yang

tidak sesuai.
2. Tidak 2*, 16, 29* 49, 15. 3
mengharapkan
milik orang lain
Memohonkan | 1. Bekerja dan 3*, 30, 40*. 17%, 41. 2
kepada Tuhan berusaha dengan
tambahan yang rajin.
pantas dan 2. Tidak meminta 4, 42*, 18, 31, 43. 4
berusaha sesuatu  kepada
Allah secard
berlebihan
Menerima 1. Selalu bersyukur| 5* 19, 33, 45 3
dengan sabar atas apa yang 44*
akan ketentuan diberikan.
Tuhan 2. Selalu berfikir| 6*, 34*, 46 | 20*, 47*. 1
positif atas apa
yang terjadi
Bertawakal 1. Pasrah kepada | 7%, 21*, 35 8*, 23*. 1
kepada Allah Allah atas segalal
hal yang
menimpa dirinya
2. Berikhtiar hanya | 48, 32*. 9, 22, 50. 4
kepada Allah

83aifuddin Azwar, (ed. 2)Sikap Manusia Teori dan Pengukuranny® ogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1995), him.107
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Tidak tertarik 1. Tidak ambisius 11, 24. 10, 25*, 36* 3
oleh tipu daya dalam mengejar
manusia dunia
2. Tidak menomor 12%* 13*, 26* 2
satukan materi di 37, 38
atas segalanya.
28
*) item gugur
TABEL 3. BLUE PRINT SKALA ALTRUISTIK
Aspek Indikator Favorable | Unfavorable| Jumlah
Terdapa 1. Merasakar 1, 24% 3 25%, 2. 2
empati dalam  kesusahan orang lain
diri 2. Dapat menyesuaikah 3, 31%, 33. 4, 23, 3
seseorang diri dan bersifat
sosial
Percaya d| 1. Kepercayaan positif| 5, 22*, 32*. 6*, 35. 2
dunia bahwa 2. Banyak berbuat 15, 47, 48, 49 4
hal baik akanl  kebaikan dan S0
mendapatkan  menjauhi hal yang
hadiah, dan  buruk atau dilarang
hal yang
buruk akan
mendapatkar
hukuman.
Bertanggun¢ | 1. Kewajiban 7*, 39% 42 8, 38. 3
jawab menolong
terhadap 2. Kepedulian terhadap 9. 37, 40 10, 41 4
orang lain sesama
Kontrol diri 1. Tidak berlebiha 11, 12*. 34*, 36, 46 3
internal 2. Merasa cukup 13,18,19%| 21, 14* 3
(kepuasan
diri)
Ego yang 1. Mementingkan 16*, 17*, 44, 20* 2
rendah orang lain 43.
2. Rela berkorban 26,28,45|  27* 29 4
Jumlah 30

*) item yang gugur
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F. AnalissData

Dalam menganalisis data, tahap awal penulis asgaérhasukkan data
pada kedua variabel yang telah terkumpul kedaldrel tdistribusi frekuensi
untuk memudahkan penghitungan dan mempermudahbketan data yang
ada dalam rangka pengelolaan data selanjutnya. iamulata dari masing-
masing variabel akan dilakukan penskoran.

Setelah diperoleh dari hasil kedua variabel yamahteli skor maka
langkah selanjutnya adalah mengolah data tersebladunstatistik. Dalam hal
ini, analisis statistik yang digunakan adalah tielanalisis korelasi. Adapun
teknik analisis korelasi adalah teknik yang diguarakintuk mencari hubungan
antara dua variabel yaitu variabel bebas (x) damabel terikat (y) serta
menentukan arah besarnya koefisien korelasi antarabel bebas dan variabel

terikat.

G.Uji Validitasdan Reliabilitas Instrumen
1. Uji Validitas Instrumen

Validitas adalah suatu konsep yang berkaitan demgsrelah
mengukur apa yang seharusnya diukatiditas instrument dalam
penelitian ini dipertimbangkan melalucanstruct validity. Yaitu dengan
cara setelah instrumen dikonstruksi tentang aspp&lka yang akan
diukur dengan berlandaskan teori tertentu, danrdikltasikan dengan
ahli yang kemudian para ahli memberikan keputusaahg baik apa
tidaknya suatu iterff, Sugiono menerangkan instrumen yang valid berarti
alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan dataguoieur ) itu valid.
Valid berarti instrumen tersebut dapat mengukur ygag seharusnya
dapat diukur*

° E. MulyasaAnalisis, Validitas, Reliabilitas, dan Interpretadasil Tes (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2004) , him. 5.

Ysugiono,op. cit.,him. 125
Ybid., him. 121
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Uji instrumen untuk mahasiswa jurusan Tasawuf dan
Psikoterapi IAIN Walisongo Semarang dilakukan aeldp 45
mahasiswa pada hari selasa dan rabu, 7-8 Mei 2Qak slisebar
sebanyak 45 dan kembali kepada peneliti sebanyak 45

Uji validitas dilakukan dengan teknikconstruct Validity yaitu
setelah prosedur pengujian konstruksi di lapangafesai, maka
diteruskan dengan uji coba instrumen dimana poputiambil 2
Validitas instrumen dihitung dengan bantuan progiaRES. 16.0 for
Windows yang koefisien korelasi item total minim@/35 dengan
signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka butir-butersebut dinyatakan
valid.

Berdasarkan uji validitas instrumen yang dilakukeradap 50
item skalagana>'ah, terdapat 28 item skala yang valid dan 22 item yang
dinyatakan gugur dengan menggunakan korelasi it#al fx > 0, 35
koefisien korelasi yang dinyatakan valid berkisataga 0, 365 sampai
dengan 0, 653. Item yang gugur adalah nomor 2, 8, B, 8, 12, 13, 17,
20, 21, 23, 25, 26, 29, 32, 34, 40, 42, 44, 47, Adapun koefisien
korelasi yang gugur berkisar antara 0, 031 samgamigan 0, 325.
Berdasarkan uji validitas instrumen yang dilakukarhadap 50 item
skala altruistik terdapat 30 item yang valid danit2én yang dinyatakan
gugur dengan menggunakan korelasi item togak fO, 35. Koefisien
korelasi yang dinyatakan valid berkisar antara32 8ampai dengan O,
378. Item yang gugur adalah nomor 1, 2, 3, 4, 9, 80, 11, 13, 18, 21,
26, 28, 29, 33, 35, 36, 37, 38, 41, 42, 43, 44,48,47, 48, 49, 50.
Adapun koefisien korelasi yang gugur berkisar anfar122 sampai 0,
344.

2bid., him. 126
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2. Uji Reliabilitas Instrumen

Sugiono menjelaskan bahwa instrumen yang reliabilindalah
instrumen yang telah digunakan beberapa kali unmtakgukur objek yang
sama. Reliabilitas atau keajegan skor adalah haj gangat penting dalam
menentukan apakah tes telah menyajikan pengukanag tyaik:>

Menurut besarnya koefisien reliabilitas berkisaunlan dari 0,0
sampai dengan 1,0 semakin tinggi koefisien reliasilmendekati angka
1,00 berarti semakin tinggi reliabilitas dan sdbafa koefisien yang rendah
akan mendekati angkat 0. Pengukuran reliabilitand penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan rum@bla Cronbac pada prinsipnya
termasuk mengukur homogenitas yang didalamnya mnlerskan dua
aspek, yaitu aspek isi dan contend dan aspek lgetaitas dari tes tersebut.
Reliabilitas skala model ini ditunjukkan oleh besakoefisien alpha, yang
berkaitan dengan kesalahan baku pengukuran, artiegeskin besar nilai
alpha maka akan semakin kecil kesalahan tingkagyleman, dengan kata
lain konsistensi indikator instrumen penelitian niéin keterandalan.
Penghitungan estimasi reliabilitas penelitian itaklkan dengan bantuan
program computer SPSStétistical Product For Service Solutjoh6.0 for
windows.

Dengan menggunakan program SPSS 16.0 for windaaspilkan
hasil analisis reliabilitas instrumen ringkasan liars alpha, instrumen
selengkapnya tersebut dalam tabel berikut:

TABEL 4: RANGKUMAN ANALISISRELIABILITASINSTRUMEN

K oefisien
Responden Variabel Reliabilitas K eter angan

Alpha

Mahasiswa

Ushuluddin angkatanQana>'ah 0, 722 Reliabel

2010 IAIN

Walisongo Semarang Perll_ak_u 0, 730 Reliabel

Altruistik

BMulyasa,Analisis op. cit.,him. 86



